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ABSTRAK 

 

Fenomena kemiskinan yang terjadi pada daerah perkotaan sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Ravallion mengatakan bahwa pertumbuhan dan proporsi 

penduduk miskin perkotaan terhadap jumlah penduduk miskin meningkat sangat 

cepat. Di Provinsi Sumatera Barat selama periode Maret 2011 sampai September 

2015 penurunan kemiskinan perkotaan hanya menyumbang 22,7% terhadap total 

penurunan tingkat kemiskinan Propinsi Sumatera Barat. Hal ini terjadi karena 

kemiskinan yang terjadi pada daerah perkotaan bersifat komplek dan multi-

dimensional yang tidak hanya meliputi kekurangan pendapatan atau konsumsi 

akan tetapi melibatkan dimensi lainnya meliputi akses terhadap tanah dan 

perumahan, pelayanan dan infrastruktur dasar, sumber ekonomi, fasilitas 

pendidikan dan kesehatan, jaringan pengamanan sosial dan pemberdayaan. Pada 

kebanyakan negara berkembang kemiskinan perkotaan diikuti oleh munculnya 

pemukiman kumuh, sektor informal, penurunan kondisi lingkungan hidup dan 

peningkatan resiko perubahan iklim 

 

Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan rumah 

tangga perkotaan di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan karakteristik kepala 

keluarga dan rumah tangga. Pendekatan kemiskinan yang dipakai adalah garis 

kemiskinan dimana rumah tangga miskin adalah rumah tangga yang tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dasar (kebutuhan minimum) sehari-sehari atau rumah 

tangga yang berada di bawah garis kemiskinan. Untuk mengkaji hal tersebut, 

penelitian ini menggunakan data Susesas 2014 lalu dilakukan analisis dengan 

metode regresi logistik. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, faktor-faktor 

yang signifikan memengaruhi kemiskinan pada rumah tangga perkotaan adalah 

pendidikan kepala rumah tangga SLTP ke bawah, pekerjaan kepala rumah tangga 

di sektor informal dan pada bidang pertanian, rumah tangga yang tidak memiliki 

asset tempat tinggal, dan rumah tangga dengan sanitasi yang tidak memenuhi 

standar. 
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ABSTRACT 

The children under five in West Sumatra have multidimensional poverty on their 

basic need. There were some of indicators of low rate fill for birth certificate 

ownership, exclusive breastfeeding, complete basic immunization and participated 

in preschool education/PAUD. It was necessary to invest basic need such as 

sanitary and education to early children in order to have high quality future 

generation. It is important since children under five determined successful the 

usage of demography bonus which is needed high quality productive citizen. 

Heckman stated (2008) the rate of human investment reversion in early period 

give the biggest restitution as compared to school period and labor market. 

 

The research discussed factors which are influenced poverty to children under five 

in West Sumatera based on household and parents characteristic. It was used 

absolute poverty approach which had two deprivations or more on the basic need 

as stated by Roelen, Grassmann and De Neubourg (2007). The researcher used 

Susenas data in 2013 then analyzed with logistic regression method. According to 

logistic regression method, the factors significantly affect poverty to children 

under five were the education of head household and mother were under Primary 

school, head of household worked in informal sector, mother did not work, 

children under five stayed in rural area and the household owned children under 

five more than one. 
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